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MAZMUR 119: 1-5. 17-18.33 -34 
 

Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela,  

yang hidup menurut Taurat TUHAN. 

Berbahagialah orang-orang yang memegang peringatan-peringatan-Nya,  

yang mencari Dia dengan segenap hati, 

 

Engkau sendiri telah menyampaikan titah-titah-Mu,  

supaya dipegang dengan sungguh-sungguh. 

Sekiranya hidupku tentu untuk berpegang pada ketetapan-Mu! 

Lakukanlah kebajikan kepada hamba-Mu ini, supaya aku hidup,  

 

dan aku hendak berpegang pada firman-Mu. 

Singkapkanlah mataku,  

supaya aku memandang keajaiban-keajaiban dari Taurat-Mu. 

Perlihatkanlah kepadaku, ya TUHAN, petunjuk ketetapan-ketetapan-Mu,  

 

aku hendak memegangnya sampai saat terakhir. 

Buatlah aku mengerti,  

maka aku akan memegang Taurat-Mu;  

aku hendak memeliharanya dengan segenap hati. 

«Buatlah aku mengerti,  

maka aku akan memegang Taurat -Mu;  

aku hendak memeliharanya dengan segenap hati » 
 

oleh Pierrette MAIGNÉ  
 

Mazmur 118 dipersembahkan kepada kita oleh liturgi pada hari Minggu ke-6 masa biasa (16 Februari 

2020). 

 

Mazmur ini, yang kita sediakan potongan kecilnya di sini, adalah mazmur terpanjang karena memiliki 22 

bait, sebanyak huruf dalam alfabet Ibrani, dan setiap baris bait dimulai dengan huruf yang sama secara 

berurutan mengikuti alfabet Ibrani. 

 

Mazmur ini adalah mazmur Perjanjian. Ini adalah lagu seorang "kekasih" Allah yang tidak pernah berhenti 

untuk mendendangkan dalam semua nada betapa cintanya ia pada hukum Tuhan dan betapa ia ingin 

menghayatinya dengan setia. 
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Untuk itu, ia menggunakan kosakata yang ada 

hubungannya dengan kata "hukum": persyaratan-

Mu, ajaran-Mu, penilaian-Mu, perintah-Mu, 

keputusan-Mu... karena hukum tidak dapat 

dipisahkan dari Perjanjian yang Allah tawarkan 

kepada umat-Nya. Hukum adalah anugerah, 

anugerah pewahyuan. Hukum ini tidak ada 

urusannya dengan aturan legalistik, ia merupakan 

hukum yang mengajarkan cara untuk pergi kepada 

Tuhan. Itulah sebabnya ia membangkitkan 

sukacita dan dicintai. Ini adalah aturan hidup: 

« Ingatlah, aku menghadapkan kepadamu pada 

hari ini kehidupan dan keberuntungan, kematian 

dan kecelakaan, karena pada hari ini aku 

memerintahkan kepadamu untuké berpegang 

pada perintah, ketetapan dan peraturan-Nya, 

supaya engkau hidup » (Ulangan 30.15-16). 

 

Mazmur ini dimulai dengan ucapan bahagia: 

"berbahagialah", ya, Tuhan menawarkan kita jalan 

kebahagiaan. Yesus akan melakukan hal yang 

sama dengan khotbah di bukit. Karena aku 

mencintai maka aku mendengarkan, maka aku taat 

dengan sepenuh hati. Yesus juga akan 

mengaitkan ketaatan dan kasih: « jika kamu 

mengasihi Aku, kami akan menaati perintah-

perintah-Ku » (Yoh 14.15). 

 

Singkapkanlah mataku, supaya aku memandang 

keajaiban-keajaiban dari Taurat-Mu. 

Istilah keajaiban ada hubungannya dengan cahaya. 

Dalam kehendak Tuhan, tersingkapkanlah niat 

yang bercahaya: hasratnya yang kuat akan 

persekutuan. Ketika mata kita terbuka, maka kita 

akan melihat titik-titik cahaya datang, begitu banyak 

sinyal yang menarik kita dan membuat kita 

menemukan bahwa apa yang diminta Tuhan itu 

baik dan indah karena itu adalah jalan kehidupan 

dan kebahagiaan. 

 

Aku hendak memegangnya sampai saat terakhir. 

 

Apa yang diungkapkan pemazmur adalah 

kesediaan tanpa syarat untuk mengikuti perintah 

Allah. Sila-sila yang ada dan kehendak Allah 

merupakan ungkapan kasih-Nya. Karena itu, 

mampu menjalankannya saja sudah merupakan 

kebahagiaan; menyesuaikan hidup kita dengannya 

sudah berarti menghayati hidup persekutuan cinta 

dengan Tuhan ini. 

 

Buatlah aku mengerti, maka aku akan memegang 

Taurat-Mu; aku hendak memeliharanya dengan 

segenap hati. 

 

Tuhan perlu memberi kita kecerdasan hati, karena 

di sini bukan persoalan sikap legalistik tetapi sikap 

cinta, sikap penuh kerendahan hati dari orang yang 

berusaha menyenangkan orang yang dicintai dan 

hal ini memenuhi hatinya. 

« Yesus adalah cintaku 

Yesus adalah kekayaanku 

Siang dan malam 

Aku terus mengulangi: 

Kasih » ( 

Kidung 54 dari St. Montfort). ʉ  
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Piramida kokoh:  

Sang Kebijaksanaan dalam ajaran 

Santo Montfort  
 

oleh Marcel Chapeleau, Bruder Santo Gabriel 

1. Keaslian Montfort  : spiritualitas yang berakar pada karisma 

Kebijaksanaan . 

 

Bagaimana aku mengenal Montfort, misionaris yang ditahbiskan imam pada tahun 1700 dan yang 

tinggal di Prancis Barat? Sejak usia 18 tahun, aku ingin memperdalam spiritualitas Montfort selama 

masa pembinaanku di novisiat. Aku memutuskan untuk mengenal kehidupan dan tulisannya dengan 

lebih baik ketika aku mendengar anggota gerakan Focolari mengutipnya beberapa kali dalam sebuah 

pertemuan pada tahun 1964. Aku berkata pada diriku sendiri: "Bagaimana Chiara Lubich, pendiri 

gerakan ini, dan orang awam, bisa menganggap Montfort begitu penting?" 

 

Dan pada tahun 1998, suatu hari yang indah, 14 tahun setelah aku bertugas di Mauritius, Mgr Maurice 

E. Piat, uskup Port-Louis meminta aku untuk menulis buku tentang "Persiapan pembaktian kepada 

Yesus Kristus melalui tangan Maria menurut Grignion de Montfortò. Dia menginginkan sebuah buku 

yang menjadi sebuah pengantar yang menyajikan pesan Montfort dan arti dari "pembaktian kepada 

Yesus melalui Maria". Dia mengenal Montfort karena dia seorang anggota Serikat Roh Kudus yang 

didirikan oleh Claude Poullart des Places, teman Montfort. 

 

Kesaksian ini memiliki tiga bagian: 

 

1. Keaslian Montfort : spiritualitas 

yang berakar pada karisma 

Kebijaksanaan. 

 

2. Definisi dan representasi karisma 

Montfort. 

 

3. Pendirian Serikat pada Bruder 

Santo Gabriel dalam kesetiaan 

kreatif kepada karisma asli Montfort. 
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Uskup ingin meresmikan edisi pertama buku ini di hadapan 

para wakil semua kongregasi religius di keuskupannya. Itu 

adalah hari gerhana matahari di Eropa (11 Agustus). Aku ingat 

bahwa aku berkata demikian ini: « Bulan bisa membuat 

matahari gerhana, tetapi Maria, yang dekat dengan matahari 

yang adalah Kristus, tidak akan membuat Yesus mengalami 

gerhana, dia malah menunjukkan Yesus ». Dan Montfort 

bahkan menggunakan gambaran sejenis untuk mengatakan 

bahwa Maria adalah "Firdaus Allah", yang memiliki "Matahari", 

Terang dunia. 

 

Seorang mantan Superior Jenderal kongregasi saya, Bruder 

Jean Bulteau, pernah memberi tahu aku bahwa karisma 

Montfort memiliki dua sisi, bagian yang satu bersifat spiritual 

dan bagian yang lainnya bersifat institusional dan praktis. Dan 

aku menemukan hal yang sama di Don Bosco, begitu jelas 

dalam dua orang pendiri serikat religius ini. 

 

Montfort adalah asal mula dari tiga Kongregasi: Putri-putri 

Kebijaksanaan, para Misionaris Serikat Maria (imam dan 

bruder), yang sebagiannya menjadi Bruder-bruder Santo-

Gabriel pada tahun 1835 di St-Laurent-sur-Sèvre, di Vendée. 

Dan semakin banyak umat awam tertarik dengan karisma 

Montfort, mereka disebut dengan "kerabat awam". 

 

Berbagai kelompok dan gerakan terinspirasi oleh karismanya. 

Di antara kelompok atau komunitas ini, kita dapat menyebut: 

Foyers de charité (di Perancis), Legio Maria (di Irlandia), 

Gerakan Neo-Katekumenal dan Karya Schönstatt (di Jerman).  

Mengenai Focolari, pendirinya, Chiara 

Lubich, mengatakan bahwa "Grignion 

de Montfort membuat aku menemukan 

tempat sentral Salib" dan mengutip 

Montfort terutama dalam tulisannya 

tentang pemikiran orang-orang kudus 

dalam hubungannya dengan Maria: 

"Ketika Roh Kudus (...) menemukan 

Maria dalam sebuah jiwa, Ia akan 

terbang ke sana, Ia memasuki jiwa itu 

sepenuhnya (...)" (BS 36. Lih. hal. 208, 

dalam "Pemikiran dan spiritualitas", 

Chiara Lubich, Nouvelle Cité, 2003). 

 

Dinamika yang berangkat dari 'Kasih 

Sang Kebijaksanaan Abadi' menuju 

'Bakti yang Sejati kepada Maria': 

Dalam bukuku tentang "Persiapan 

Pembaktian kepada Yesus Kristus 

melalui Tangan Maria" yang diterbitkan 

pada tahun 1999, aku menulis bahwa 

buku « Kasih Sang Kebijaksanaan 

Abadi » (KKA) merupakan tulisan kunci 

Montfort. Selain itu, Pastor H. Huré, 

s.m.m., mengatakan bahwa "Kasih 

Sang Kebijaksanaan Abadi" 

merupakan buku utama karena ia 

memberi "gagasan yang lebih tepat 

dan lebih komprehensif tentang bakti 

kepada Maria". 

 

Pastor François-Marie Léthel, o.c.d., 

pada gilirannya, menunjukkan 

dinamika karya Montfort yang 

memuncak dalam "Bakti yang Sejati 

kepada Maria" (BS). Dia menulis: 
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Kerabat awam di seluruh dunia. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

"Mahakarya Santo Louis-Marie de Montfort, Bakti yang Sejati kepada Maria, merupakan sintesis 

akhir dari karya-karya sebelumnya, terutama tulisan pertamanya: Kasih Sang Kebijaksanaan 

Abadi, (...) yang diakhiri dengan pembahasan tentang Pembaktian kepada Yesus melalui Maria."  

 

ñRealitas yang sama ini, yang dihidupi, diajarkan dan diperdalam oleh penulisnya, diringkas 

dengan cara yang sama sekali baru dalam BS. Melalui Maria, dengan Maria, dan khususnya 

dalam Maria, seluruh Misteri Kristus dan Gerejalah yang direnungkan dalam dimensi 

Trinitariannya yang mendasar, dalam perspektif agung penciptaan dan sejarah keselamatan. 

'Yesus yang hidup dan yang meraja dalam Maria' adalah Sabda yang Menjelma, Kepala Tubuh 

Mistik, ia adalah "Penebus Manusia, pusat Kosmos dan Sejarah" ... (lih. Kata-kata pertama dari 

Ensiklik Redemptor Hominis dari Yohanes Paulus II pada tahun 1979) ... Dalam 

kesederhanaannya sebagai ciptaan semata, dalam jiwanya dan dalam tubuhnya, Maria benar-

benar telah menyambut dan mengandung óDia yang tidak dapat ditampung oleh semesta alamè 

(Dalam buku : Le Père de Montfort, folie et sagesse. hlm. 79. Médiaspaul, 2017). 
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Pastor Léthel telah bekerja untuk 

Paus Yohanes Paulus II saat paus 

ini masih hidup dan untuk dokumen 

beatifikasinya. P. Léthel lebih lanjut 

berkata : dua orang suci yang 

mengilhami Yohanes Paulus II setiap 

hari adalah, pertama, Montfort, lalu 

Santa Theresa dari Kanak-kanal 

Yesus, yang dinyatakan sebagai 

Pujangga Gereja, satu-satunya yang 

Paus Yohanes Paulus II 

proklamasikan selama masa 

kepausannya. 

 

Buku BS, yang ditulis pada tahun 

1712, diterjemahkan ke dalam tiga 

puluh bahasa. Buku itu ditemukan 

pada tahun 1842. Seperti yang 

disampaikan Montfort, manuskripnya 

tetap tersembunyi "dalam kegelapan 

dan keheningan sebuah peti" (BS 

114). Para kudus terkadang 

membuat iklan dan ramalan penuh 

humor! Sebuah buku yang muncul 

130 tahun setelah ditulis. Luar biasa 

tapi benar! Yohanes Paulus II pernah 

berbicara kepada André Frossard 

tentang BS. Inilah kesaksian luar 

biasa yang datang dari 

pengalaman pribadi paus ini: 

 

 
 

ñTitik balik menentukan dalam hidupku terjadi karena membaca 

buku Bakti yang Sejati kepada Maria (BS) ini. Aku katakan titik 

balik, walaupun itu berkaitan dengan perjalanan batiniah yang 

lama yang bertepatan dengan ópersiapan bawah tanahô yang aku 

tempuh untuk menuju imamat. Persis pada saat-saat itulah aku 

membolak-balik lembaran-lembaran karya yang istimewa ini, 

salah satu dari buku-buku yang tidak cukup dibaca. Aku ingat 

bagaimana aku membawanya bersama diriku untuk waktu yang 

lama, juga di pabrik soda, sehingga kulitnya yang indah ternoda 

oleh kapur. Aku membaca dan membaca, dari halaman yang 

satu ke halaman yang lain, dari bagian yang satu ke bagian yang 

lain. Dengan cepat aku menyadari bahwa di sini ada sesuatu 

yang mendasar. Kalau sebelumnya, aku cenderung mundur, 

karena khawatir bahwa bakti kepada Maria bukannya 

menampilkan Kristus tapi malah menutupi-Nya; aku mengerti 

dalam terang BS karya Montfort ini bahwa yang terjadi 

sesungguhnya adalah benar-benar sangat berbeda. Hubungan 

batin kita dengan Bunda Allah secara organik merupakan hasil 

dari hubungan kita dengan misteri Kristus. Jadi ini bukan soal 

bahwa satu mencegah kita untuk melihat yang lain. Justru 

sebaliknya: "bakti yang sejati" kepada Perawan yang Terberkati 

terungkap lebih dan semakin lebih baik kepada orang yang maju 

dalam hubungannya dengan misteri Kristus, Sabda yang 

Menjelma, dan dalam misteri Tritunggal dari sejarah keselamatan 

yang memiliki misteri Penjelmaan di pusatnya ... pengetahuan 

sejati dan kepasrahan penuh kasih dalam tangan Maria tumbuh 

dengan pengetahuan kita tentang Kristus dan kepasrahan penuh 

kasih kita kepada-Nya. Semakin kehidupan batiniahku terpusat 

pada realitas Penebusan, maka semakin kepasrahan kepada 

Maria, dalam semangat Santo Montfort, tampak bagiku sebagai 

cara terbaik untuk berpartisipasi secara tepat sasar dan tepat 

guna dalam realitas ini untuk menimba dari sana dan berbagi 

dengan orang lain kekayaan yang tak terungkapkanò (Nôayez pas 

peur. p. 184-186). 

Keaslian Montfort. Spiritualitasnya berakar dalam karisma 

Sang Kebijaksanaan. Aku ingin mengungkapkan bagaimana 

aku menemukan keaslian atau orisinalitas Montfort dengan lebih 

baik. Karena aku tidak menulis untuk membuat tesis, aku akan 

menulis secara sederhana saja karena niatku adalah untuk 

menyajikan penemuanku yang berlangsung secara progresif 

akan karisma Montfort. Kata yang menyatukan semua kekayaan 

karismanya adalah KEBIJAKSANAAN.  
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Kebijaksanaan tidak dilihat sebagai ajaran tetapi sebagai sebagai 

Firman yang menciptakan Kehidupan, dengan menjadi Cahaya 

dan Hadiah yang datang dari atas untuk kembali lagi ke atas. 

 

Montfort mencari apa yang seharusnya menjadi misinya sendiri. 

Pada usia 30, ia pergi ke Roma dengan berjalan kaki pada Juni 

1706 untuk menemui paus, yang mengukuhkannya dalam 

misinya di Perancis dengan memberinya gelar "Misionaris 

Apostolik". 

 

Karena dipanggil untuk menjadi imam, Montfort tidak menyimpan 

bagi dirinya sendiri penemuan-penemuan sepanjang perjalanan 

panggilan dan misionernya. Dia menceritakan nilai-nilai yang 

terkandung dalam iman dengan memperbarui gairah akan iman 

itu, dengan cara populer. Dia tahu bagaimana caranya 

berkhotbah dengan fasih agar menarik banyak orang. Montfort 

memiliki karisma misioner yang cocok untuk zamannya. Selama 

misinya, dia mengingatkan hal-hal yang paling penting dari iman. 

Dia melakukan prosesi di mana Sakramen Mahakudus dan 

Alkitab diarak. Dia memperbarui janji-janji pembaptisan umat. Dia 

menyusun beberapa Kidung pujian yang dia lantunkan. Dia 

mendirikan salib di akhir misi, dia memperbaiki patung dan 

merehab gereja. Dia berbicara tentang praktik pembaktian 

kepada Yesus melalui Maria. Inspirasinya jelas. 

 

Moto-nya 'ALLAH SAJAô mengakarkan spiritualitasnya di dalam 

Allah. Ia mendidik dengan Kebijaksanaan, ia mengungkapkannya 

dalam karyanya "Kasih Sang Kebijaksanaan Abadi" (KKA) dan 

melalui kesaksian hidupnya sendiri. Dan karena dia menerima 

Sang Kebijaksanaan ini, aku selalu mengagumi beberapa kata-

katanya; aku hanya akan mengutip satu: "Sang Kebijaksanaan 

adalah untuk manusia, dan manusia adalah untuk Sang 

Kebijaksanaan" (KKA 64). 

 

Nilai utama dari karisma Montfort adalah Sang Kebijaksanaan 

yang terkandung dalam Yesus, dalam Penjelmaan, dalam hidup-

Nya, dalam wahyu Firman-Nya, di Salib untuk kemuliaan Allah. 

METODE yang dia tawarkan, dia rangkum dalam empat cara 

untuk mendapatkan Sang Kebijaksanaan ilahi. Pembaktian 

kepada Maria merupakan cara ke-4 yang dianjurkan olehnya. 

Tiga yang pertama adalah keinginan yang menggelora, doa dan 

matiraga. Di atas segalanya, ia mengakui bahwa metodenya 

berasal dari cinta dan semangatnya untuk membuat Sang 

Kebijaksanaan Abadi dikenal (lih. KKA 2). 

Hidup adalah sebuah perjalanan. 

Dalam perjalanan ini, umat beriman 

diundang untuk membiarkan diri 

mereka dibimbing oleh Allah. 

Montfort menggaribawahi 

pentingnya pembaktian kepada 

Yesus melalui Maria dengan 

menjelaskan peran keibuannya 

dalam semangat "lakukanlah apa 

pun yang Dia katakan padamu". 

Yang penting adalah bertindak untuk 

Allah; dan kalau menggunakan 

formula yang Montfort berikan, yang 

penting adalah: bertindak melalui, 

dengan, di dalam dan untuk Maria, 

untuk bertindak lebih sempurna lagi 

melalui, dengan, di dalam dan untuk 

Yesus (lih. BS  257). 

 

Kita melihat Maria sebagai teladan, 

karena dalam perjalanan hidup, dia 

adalah teladan iman. Sepanjang 

kehidupannya di bumi ini, Maria 

ñtelah menyelesaikan ziarahnya 

dengan imanò. Vatikan II telah 

menegaskan hal ini. "Maria bersinar 

sebagai tanda harapan dan 

penghiburan bagi Umat Allah yang 

sedang berziarah" (LG 58 dan 68). 

 

 

2. Definisi dan representasi karisma 

Santo Montfort. 

Ÿ edisi Maret 2020  ʉ
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«  AKU MELAKUKAN HAL - HAL 

KECIL  TAPI DENGAN CINTA YANG 

BESAR DALAM HATI SAYA  »  

 

WAWANCARA DENGAN  

BRUDER DÉSIRÉ, SMM  
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Bruder Désiré (52 tahun) adalah anggota terlama di komunitas Jenderalat (rumah umum) 

di Roma! Dia mengenal tiga jenderal yang berbeda di sini: Pastor Bill, Pastor Santino dan 

sekarang Pastor Luizinho. Untuk saat ini, dia masih di sini. Hidupnya bagaikan penjelmaan 

dari siap-sedia, gembira, murah hati dan gerak cepat. Mengenalnya berarti mengetahui 

ekspresi dinamis dari seorang bruder misionaris yang persembahkan hidupnya untuk misi, 

yang terutama dipahami sebagai kesaksian akan Kabar Gembira!  

Tatkala membaca wawancara dengannya di bawah ini, adalah baik untuk memikirkan apa 

yang dikatakan "Monfortan Masa Kini" tentang bruder-bruder dalam karya misi: 

"Sumbangan para bruder dalam karya misioner tidak tergantikan. Melalui kesaksian hidup 

mereka yang injili, melalui pekerjaan profesional mereka dan partisipasi mereka dalam 

tugas-tugas pastoral yang lebih langsung, mereka berkontribusi dengan cara yang sangat 

efektif untuk pengembangan Gereja-gereja lokal baik secara material maupun spiritual. 

Para misionaris harus memiliki perhatian untuk membangkitkan dan mendukung 

panggilan-panggilan sebagai religius (bruder) dan imamat" (Konst. 66, Statuta 12). 

Tanya (T). Dapatkah Anda menceritakan kepadaku tentang 

keluarga Anda, memperkenalkan nama lengkap Anda, tempat dan 

tanggal kelahiran Anda, kapan Anda membuat kaul pertama dan 

kaul kekal? 

 

Jawab (J). Terima kasih, Pastor. Saya Bruder Désiré. Nama lengkap 

saya adalah Rakotonandrasana Jean Désiré. Saya lahir di 

Madagaskar di wilayah Betsileo Ambositra, anak pertama dari 12 

bersaudara. Ayah saya sendiri, yang meninggal pada 2016, yang ingin 

memberi nama ini kepada saya. Rakotonandrasana adalah kombinasi 

dari dua nama. Rakoto menunjukkan bahwa saya anak laki-laki, 

Nandrasana karena orang tua saya menginginkan agar anak pertama 

mereka adalah laki-laki. Dan karena saya lahir dengan baik, mereka 

menambahkan Jean Désire pada nama saya untuk melengkapi cerita. 

Pada tahun 1984, saya memasuki seminari keuskupan di 

Fianarantsoa. Tetapi setelah tiga tahun dibina di sana, saya kembali 

ke keluarga saya karena saya merasa panggilan saya bukan untuk 

menjadi seorang imam tetapi menjadi seorang bruder. Pada tahun 

1993, setelah pembinaan di seminari untuk « panggilan dewasa », 

saya bergabung dengan Kongregasi para Misionaris Montfortan. 

Saya mengucapkan kaul pertama pada tahun 1998, dengan 3 konfrater 

calon imam dan 2, termasuk saya, untuk menjadi bruder. Misi pertama 

saya adalah mengurus pekerjaan tangan di rumah pembinaan. Pada 

tahun 2003, saya mengucapkan kaul kekal bersama dengan seorang 

Putri Kebijaksanaan dan seorang Bruder Santo Gabriel pada 

kesempatan perayaan ulang tahun yang ke-300 berdirinya Kongregasi 

para Putri Kebijaksanaan. 

 

« » 
Ketika ayah saya selesai 

dengan kata-katanya yang 

bagus ini, saya berteriak: 

VIVE LES FRÈRES !!, 

artinya HIDUP PARA 

BRUDER!! 


